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PRAKATA

Puji syukur kehadirat Allah SWT penulis panjatkan karena atas rahmat dan
karunianya modul “Praktik Penggunaan Software Cabri Il Plus dalam Ekplorasi

Bukti Geometri” ini dapat terselesaikan.

Modul praktik ini dimaksudkan untuk mendukung pembelajaran mata kuliah
geometri dasar di program studi pendidikan matematika. Modul ini membantu
mahasiswa untuk mengekplorasi bukti geoometri dengan menggunakan software
Cabri 1l Plus.

Modul ini terdiri dari tiga BAB dan dapat dideskripsikan sebagai berikut:

BAB | - membahas tentang praktik menjalankan program cabri Il plus, menu-menu
utama pada cabri Il plus, penggunaan cursor dan istilah-istilah pada cabri Il plus.
BAB Il - membahas tentang praktik melukis bangun-bangun geometri dengan
tombol-tombol yang dtersedia pada cabri Il plus.

BAB I11- membahas praktik pembelajaran ekplorasi bukti geometri dengan bantuan

cabri 1l plus.

Kepada semua pihak yang telah membantu dan penerbit dalam penyusunan buku
ini, penulis ucapkan beribu-ribu terima kasih. Semoga modul praktik ini dapat
memberikan sedikit sumbangsih pemikiran untuk dapat dimanfaatkan dalam rangka

peningkatan kualitas pembelajaran geometri.

Jakarta, Mei 2022

Penulis,

Dr. Samsul Maarif, M.Pd.
iii
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BAB |
MENGENAL SOFTWARE CABRI Il PLUS

Cabri Il plus adalah sebuah software yang termasuk dalam jenis
dynamic geometric software. Cabri Il plus dirancang untuk membantu
pengguna mengkonstruksi dan mengeksplorasi bangun geometri.
Disamping itu, penggunaan antarmuka, terstruktur dan interaktif dengan
pengguna menjadikan cabri Il plus dapat digunakan untuk mengeksplorasi
sifat-sifat bangun datar dengan perhitungan secara teliti yang sulit diperoleh
dengan mengkonstruksi secara manual dengan alat gambar manual yang
sering digunakan seperti pesnsil, penggaris dan lain sebaginya. Sehingga,
kefektifan dan efisiensi dalam mengeksplorasi dan mengkonstruksi bangun
datar lebih terjamin.

Walaupun terlihat sederhana karena banyaknya menu yang
disediakan, tetapi untuk mengkonstruk gambar ternyata tidak sederhana
karena kita masih harus berpikir berbagai macam konsep geometri.
Sehingga kombinasi konsep dan yang divisualisasikan dengan Cabri Il plus
akan menambah wawasan pengguna sehingga terkonstruksi pemahaman
yang mendalam terhadap geometri.

Cabri Il plus dikembangkan oleh Jean Marie Laborde dan Frank
Bellemain di Institut D’Informatique et Mathematiques Appliquees de
Grenoble (IMAG), yang merupakan sebuahlaboratorium riset di Universite
Joseph Forier di Grenoble Prancis bekerjasama dengan Centre National de
LA Recherche Scientifigue (CNRS) dan Texas Instruments.
(Http://en.diplodocs.com Texas Instruments Cabri Geometry Il Setting
Started)

Cabri Il plus adalah sebuah software yang bisa digunakan secara
interaktif untuk pembelajaran geometri dan bisa digunakan oleh guru
maupun mahasiswa (cabrilog). Beberapa hal yang dapat digunakan oleh
cabri Il plus adalah mengkonstruksi gambar sama seperti apa yang bisa
dilakukan oleh penggaris, pensil, jangka, dan lain-lain sehingga hasilnya
bisa lebih akurat, dapat dimanipulasi dengan mudah hanya dengan
mengklik tool yang ada aplikasi, selain itu gambar dapat selalu di update
kapan saja. Sistem operasi yang dapat digunakan untuk menggunakan
software ini adalah sistem operasi yang berbasis windows, diantaranya
windows 98, 98SE, ME, 2000, dan XP. Cabri Il pus tersedia dalam
beberapa versi bahasa diantaranya, Inggris, Jerman, Prancis, Spanyol,
Belanda, Italia, Portugis, Jepang, Cina, Norwegia dan beberapa bahasa
asing lainnya. Beberapa situs internet menyediakan program ini secara
gratis untuk di-download.



http://en.diplodocs.com/

A. Menjalankan Program Cabri II Plus

Untuk dapat menggunakan program aplikasi cabri Il plus, maka kita
harus terlebih dahulu menjalankan programnya, langkah-langkahnya adalah
klik tombol ikon software cabri Il plus pada desktop. Berikut tampilan ikon
cabri Il plus pada desktop.
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Gambar 1.1

Selanjutanya, akan terbuka lembar kerja cabri Il plus seperti pada
gambar berikut:
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Gambar 1.2



B. Menu-menu Utama Pada Cabri II Plus

Gambar di bawah ini menunjukkan menu utama pada cabri Il plus
dan bagian-bagiannya. Pada tampilan utama lembar kerja cabri Il plus
pertama di buka maka hanya ada tiga macam item yang terlihat yaitu
titlebar, menubar dan toolbar. Sedangkan attributes toolbar, help window
dan figure description window tidak ditampilkan. Untuk menampilkan
attribute toolbari dapat dilakukan dengan cara mengklik option di menubar
kemudian pilih item attributes. Selanjutnya untuk menampilkan help
window dengan cara memilih ikon help di menubar kemudian pilih item
help. Sedangkan untuk menampilkan figure description dapat dilakukan
dengan cara mengklik option pada menubar kemudian pilih show figure.
Berikut tampilan menu utama pada cabri Il plus

| Menubar | | Tootbar | | Titlebar | | Fipure Description
® L ~ »
Alttribute Rt fon S S oo we 7 Jem =
k][I O] ] EBJ=] AL\
Toolbar |
x |E]
Help 5
Window z | Drawing Aréa |
Lt =
Statusbar |

e —

Sy pe—

Gambar 1.3

Tabel 1.1 Tabel Tampilan menu utama pada Cabri Il Plus

Bagian Keterangan
Titlebar Menampilkan nama file pada cabri Il plus
Yaang telah dibuka atau sedang akiif.
Menubar Bagian pada cabri Il plus yang berisikan menu-menu
yang memiliki fungsi masing-masing.




Tool bar Bagian pada cabri Il plus yang berisikan ikon-ikon
untuk mengkonstruksi geometri.

Drawing Menampilkan gambar yang dibuat.

Area

Statusbar Menunjukkan ikon yang sedang dibuat.

Figure Menunjukkan ikon apa saja yang ada di drawing

Description | area.

Berikut akan diterangkan beberapa bagian pada menu utama lembar
kerja cabri Il plus:

1. Title Bar

Pada titlebar menunjukan judul file yang kita miliki. Biasanya
sebelum file cabri di save maka pada title bar akan tertulis “cabri Il Plus-
[Figuret#l]” yang menandakan lembar pertama pada lembar kerja cabri Il
plus, seperti terlihat pada gambar di bawabh ini.

i (o P - Fgwe

Gambar 2.4
2. Menu Bar
Pada menu bar berisikan item-item menu pada Cabri 1l plus yang
memiliki fungsi tersendiri. Bagian yang adap pada menu bar meliputi file,
Edit, Option, Session, Windows dan Help seperti tampak pada gambar
berikut.
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Gambar 1.5

Berikut akan diterangkan item-item yang ada pada menubar:

a. File

Pada menu File terdapat beberapa sub menu tentang pengolahan data
pada file, seperti membuka file, membuka file yang sudah pernah tersimpan,
menyimpan file, dan mencetak file yang yang sedang dikerjakan atau yang
sedang aktif. Tampilan menu file adalah seperti pada gambar di bawah ini.



File | Edit Options Session  Window Help
_k Mew Ctrl+M
E Open.., Ctrl+0
] close Ctrierd |- ]

Sawve Ctrl+35
Save A,

Expart (HTML, PMG, Tl-ed..

Rewert...

Show Page..,
Page Setup...
Print... Ctrl +P

Exit Alt+F4

Gambar 1.6

Tabel 1.2 Tabel Submenu File pada Lembar Kerja Cabri 1l Plus

Submenu Keterangan
New Membuka File baru
Open Membuka File yang sudah tersimpan
Close Menutup suatu File
Save Menyimpan File yang sedang dikerjakan
Save as Menyimpan File dengan nama yang berbeda
Revert Mengembalikan pada keadaan yang paling akhir
Show Page | Untuk membangun suatu konstruksi geometris
Page Setup | Mengatur bentuk, ukuran dan jenis kertas
Print Mencetak File yanng sudah dibuat
Quit Keluar dari program cabri Il plus

b. Edit

Menu Edit meliputi submenu yang digunakan untuk mengedit teks
yang ada di dalam File. Tampilan menu Edit adalah seperti pada gambar di

bawah ini:
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File | Edit | Options  Session  Window  Help

Urdao Chrl+Z

IW

Cut Ctrl+x B =
Copy Ctrl+C
Paste Ctrl -+
Clear Del
Select All Ctrl+2,

Replay Construction..,
Refresh Drawing Ctrl+F

Gambar 1.7

Tabel 1.4 Submenu Edit pada Lembar Kerja Cabri 11 Plus

Submenu Keterangan

Undo Membatalkan perintah yang baru saja dilakukan

Redo Mengulang kembali perintah yang baru saja
dilakukan

Cut Menghapus teks yang ada di dalam lembar kerja
cabri 1l plus

Copy Menyalin teks yang ada di adalam lembar kerja
cabri 1l plus dan diletakkan dalam clipboard

Paste Menulis kembali salinan teks yang ada di dalam
clipboard ke dalam lembar kerja cabri 1l plus

Clear Menghapus objek pada lembar kerja cabri Il plus

Select All Memilih  tiap-tiap objek untuk melakukan
konstruksi gambar

Replay Perintah untuk melakukan pengulangan konstruksi

Construction gambar

Refresh Drawing | Perintah menjabarkan atau mereduksi tiap-tiap
objek suatu konstruksi

c. Options

Menu Options memiliki beberapa perintah untuk menampilkan
attribute dari alat-alat pada cabri Il plus, menampilkan diskripsi dari
gamabar yang sudah kita buat pada lembar kerja cabri Il plus dan
sebagainya seperti pada gambar di bawah ini:
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- - Showe Figure Description F10
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Preferences..,

Tool Configuration...
Language...

Font...

Gambar 1.8

Tabel 1.5 Submenu Options pada Lembar Kerja Cabri Il Plus

Submenu Keterangan

Show Attributes Menunjukkan dan menyembunyikan Attribute
Toolbar

Show Figure | Menunjukkan deskripsi gambar

Descripsion

Preferences Menentukan aspek tertentu, untuk
mengkoordinir suatu sistem

Tool Configuration Mengatur Toolbar yang ada pada cabri Il plus

Languages Mengubah bahasa

Font Mengatur jenis tulisan

d. Session

Pada menu session terdapat layanan untuk merekam aktifitas yang
kita lakukan pada cabri Il plus. Disamping itu kita dapat melihat langkah-
langkah konstruksi dari gambar yang telah kita buat setelah atau
sebelumnya. Berikut gambar sub menu pada menu session:

I Session ‘ Window  Help

_( Begin recarding... F2 |
|| Read a session.., F4 ‘: I
Print a sessian.., Fa
Prewious Fa
et FY

Gambar 1.9



Tabel 1.6 Submenu Session pada Lembar Kerja Cabri 1l Plus

Submenu Keterangan

Begin Recording Memulai untuk merekam apa yang sudah kita
gambar

Read a Session Membaca sesi apa yang sudah kita gambar

Print a Session Mencetak sesi apa yang sudah kita gambar

Previous Melihat langkah sebelumnya dari langkah-
langkah konstruksi gamabar

Next Melihat langkah selanjutnya dari langkah-
langkah konstruksi gamabar

e. Window
Menu Options memiliki beberapa perintah, seperti pada gambar di
berikut ini:

on | Window | Help

Cascade

Tile Horizontally
Tile Wertically
Close Al

1 Figure #1

Gambar 1.10
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Tabel 1.7 Submenu Window pada Lembar Kerja Cabri Il Plus

Submenu Keterangan
Cascade Memisahkan drawing area dengan menubar dan
yang lainya
Tile Horizontally | Menampilkan layar secara mendatar
Tile Vercitally Menampilkan layar sevara vertical
Close All Menutup drawing area
1 Figure #1 Menujukan lembar keberapa




f. Help
Menu Help meliputi submenu yang digunakan untuk membantu kita
dalam menggunakan cabri Il plus. Tampilan menu Help adalah seperti pada

gambar di bawah ini.
l Help

Help F1 L
Azsistant

License...

Ahout Cabri Il Plus...

Gambar 1.11

Tabel 1.8 Submenu Window pada Lembar Kerja Cabri Il Plus

Submenu Keterangan
Help Menampilkan help window
Assistant Menampilkan prosedur pemakaian cabri Il plus
Licence Mendapatkan lisensi cabri Il plus
Abaout Cabri Il | Menampilkan tentang cabri Il plus
Plus
3. Toolbar

Dalam toolbar memuat beberapa tombol yang digunakan untuk
mengkonstruksi suatu bangun. Berikut tampilan tool bar pada cabri Il plus:

Pointer

Points

Lines
Ly

Curves Construct T:a.u sform

AU 2 (A

Macro ChecT( Property Measure  Display Draw

Gambar 1.12
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Berikut keterangan dari bagian-bagian dari item toolbar:

a. Toolbox Pointer

Toolbox Pointer meliputi submenu yang berhubungan dengan cabri
Il plus. Gambar-gambar ini disediakan untuk memilih dan menunjukkan
transformasi objek. Tampilan toolbox pointer adalah sebagai berikut:

S

B File Edit Cptions

NBE[c

- - -

| Pairter

Fotate
Dilate
RFotate and Dilate

Gambar 1.13

Tabel 1.9 Toolbox Pointer pada Lembar Kerja Cabri Il Plus

Submenu Keterangan
Pointer Memilih atau memindahkan objek dengan kursor
Rotate Memutar atau merotasi suatu objek pada pusat
geometrisnya atau pada titik tetentu
Dilate Memperbesar atau memperkecil suatu objek
Rotate  and | Merotasi dan men-dilate
Dilate

b. Point Toolbox
Point Toolbox meliputi alat-alat yanng berhubungan dengan
perbuatan atau konstruksi titik. Tampilan menunya adalah sebagai berikut:



11

File Edit Options Session

- - - -

NIBE=OE

| FPoint
Foint on Object
Intersection Point(s)

Gambar 1.14

Tabel 1.10 Point Toolbox pada Lembar Kerja Cabri Il Plus

Submenu

Keterangan

Point

Membuat titik bebas pada lembar kerja cabri
geometry Il Plus

Point on Object

Membuat titik pada suatu objek tertentu

Intersection Point

Membuat titik pada perpotongan suatu objek

¢. Lines Toolbox

Fasilitas lines toolbox berisi alat-alat untuk membuat objek-objek
garis dan segi banyak. Tampilan menunya adalah sebagai berikut:

Options  Session  Win

ol 2.

| Line
Segment
Fay
“ector

Triangle
Falygan
Feqular Polksgon

Gambar 1.15
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Tabel 1.11 Lines Toolbox pada Lembar Kerja Cabri 1l Plus

Submenu Keterangan

Untuk membuat suatu garis yang panjangnya tak

Line terhingga pada kedua arahnya melalui satu titik
dengan gradien tertentu

Segment Untuk membuat garis dari dua titik

R Untuk membuat garis dari satu titik yang panjangnya

ay .

tak terhingga
Untuk membuat suatu vektor yang didefinisikan oleh

Vector besar dan arah dengan satu titik awal dan satu titik
akhir

Triangle l_Jntu[<_membuat suatu segitiga dengan menggunakan
tiga titik

Polygon Untuk membuat suatu segi banyak (n = 4)

Regular polygon

Untuk membuat segi banyak dengan n sisi (n < 30)
dari suatu titik pusat

d. Curves Toolbox

Fasilitas curves toolbox yang meliputi alat-alat untuk membuat
kurva, termasuk elips, parabola, dan hiperbola. curves toolbox terdiri dari
beberapa menu, yaitu:

SEsslan Windl

| Circle

AT
Conic

Gambar 1.16
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Tabel 1.12 Curves Toolbox pada Lembar Kerja Cabri 1l Plus

Submenu Keterangan
: Untuk membuat lingkaran dengan satu titik dan jari-jari
Circle
tertentu
Arc Untuk membuat suatu busur dari tiga titik dengan jari-jari
tertentu
: Untuk membuat parabola, hiperbola, ellips dengan lima
Conic titik

e. Construct Toolbox
Fasilitas construct Toolbox meliputi alat-alat untuk membuat objek-

objek yang berhubungan dengan objek lain. Tampilan menu construct
toolbox adalah sebagai berikut:

Window  Help

X B

| Perpendicular Line
Farallel Line

bidpoint
Ferpendicular Bisector
Angle Bisectar

Yactor Sum

Compass
FMeasurement Transfer

Locus |

Redefine Object |

Gambar 1.17
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Tabel 1.12 Construct Toolbox pada pada Lembar Kerja Cabri Il Plus

Submenu

Keterangan

Perpendicular Line

Untuk membuat suatu garis melalui satu titik dan
tegak lurus pada objek linear tertentu

Pararell Line

Untuk membuat suatu garis melalui satu titik dan
sejajar dengan suatu objek linear tertentu

Mid Point

Untuk membuat satu titik pada titik tengah suatu
garis, sisi segi banyak, atau diantara dua titik

Perpendicular
Bisector

Untuk membuat suatu garis yang tegak lurus
terhadap suatu garis, sektor, sisi suatu segi
banyak atau diantara dua titik, dan melalui titik
tengah suatu objek

Angle Bisector

Untuk membuat suatu garis yang membagi sudut
sama besar

Untuk membuat resultan vektor dari dua vektor

Vector Sum
tertentu
Untuk membuat lingkaran dengan jari-jari sama
Compass panjangnya dengan panjang suatu garis atau
jarak antara dua titik
Untuk membuat suatu titik pada suatu garis atau
M vektor, dari titik awal pada sebuah segi banyak,
easurement A ] X
atau dari titik lain dengan jarak yang
Transfer : ilai
proporsional terhadap suatu ukuran atau nilai
yang dipilih
Suatu kumpulan objek yang dibuat dari
Locus .
pergerakan suatu titik
Redefine Object Memodifikasi definisi suatu objek

f. Macro Toolbox

Fasilitas transform toolbox meliputi alat-alat untuk melakukan
translasi, refleksi, rotasi, invers dan dilatsi terhadap objek. Tampilan menu
transform toolbox adalah sebagai berikut:
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[ERES
Feflection
Symmetry

Translation

Fotation

Dilation

Inwerse |

Gambar 1.18

Tabel 1.13 Transform Toolbox pada pada Lembar Kerja Cabri Il

Plus
Submenu Keterangan
Reflection | Untuk membuat bayangan suatu objek
. Untuk merefleksikan suatu objek 180 derajat terhadap
Simmetry .
suatu titik
. Untuk membuat bayangan suatu objek yang ditranslasikan
Translation
dengan suatu vektor tertentu
. Untuk memutar suatu objek dengan derajat tertentu
Rotation o
terhadap suatu titik
. . Untuk mendilatasi suatu objek dengan faktor dilatasi
Dilatation .
tertentu dengan suatu titik
Inverse Untuk membuat invers suatu titik

g. Macro Toolbox

Fasilitas macro toolbox meliputi perangkat yang berhubungan
dengan pembuatan makro dalam cabri Il plus. Tampilan menu macro
toolbox adalah sebagai berikut:
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| ——
Help

x“_-_ ? LIy
1 . . e

X k. |

| Initial Ohject(s)
Final Objectis)
Define Macro...

Gambar 1.19

Tabel 1.14 Macro Toolbox pada Lembar Kerja Cabri Il Plus

Submenu Keterangan
Initial Object Untuk r_netn_entukan ot_)j_ek awal yang diperlukan untuk
mendefinisikan kondisi tertentu untuk suatu makro
. . Untuk menentukan titik akhir yang akan dihasilkan dari
Final Object

objek awal yang didefinisikan untuk makro

Define Macro

Untuk menyimpan pada suatu makro

h. Check Property Toolbox

Fasilitas check property toolbox meliputi perangkat untuk menguji
validitas dari properti geometris secara umum. Tampilan menu check
property Toolbox adalah sebagai berikut:

1
? cm AI
'.--‘-‘- ‘_,-"' [ ] ]
| Collinear?

Farallel?

Ferpendicular?
Equidistant?
bdember?

Gambar 1.20
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Tabel 1.15 Check Property pada Lembar Kerja Cabri Il Plus

Submenu Keterangan
Untuk mengevaluasi tiga titik yang dipilih untuk
Collinear menentukan apakah mereka terletak pada suatu garis

yang sama atau tidak

Untuk mengevaluasi suatu kombinasi dua garis,
Pararelel vektor, sumbu, atau sisi suatu polligon untuk
menentukan apakah paralel atau tidak

. Untuk membuktikan sesuatu apakah tegak lurus atau
Perpendicular tidak

Untuk mengevalusai tiga titik tertentu untk
Equidistant menentukan apakah titik pertama sama jauhnya dari
dua titik yang lain

Untuk mengevaluasi suatu titik apakah berada pada
suatu objek

Member

I. Measure Toolbox

Pada measure toolbox berisi alat-alat yanng berhubungan dengan
fitur-fitur pengukuran dalam cabri Il plus. Fasilitas ini memungkinkan
pengguna untuk melakukan pengukuran dan perhitungan yang berbeda.
Tampilan menu measure toolbox adalah sebagai berikut:

]cnr Al-:.""'
Lt _d=le

| Distance or Length
Area

Slope
Angle
Equation or Coordinates

Calculate...

Apply an Expression
Tahulate

Gambar 1.21
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Tabel 1.16 Measure Toolbox pada Lembar Kerja Cabri Il Plus

Submenu

Keterangan

Distance & Length

Untuk menghitung dan menampilkan jarak atau
panjang radius

Untuk menghitung dan menampilkan daerah suatu

Area ;

segi banyak

Untuk menghitung dan menampilkan kemiringan
Slope : .

atau gradien suatu garis atau vektor
Angle Untuk menghitung dan menampilkan suatu sudut
Equation & Untuk menampilkan persamaan suatu garis,
Coordinate persamaan lingkaran atau koordinat suatu titik

Untuk membuka atau menampilkan kalkulator di
Calculate :

layar bagian bawah

Untuk menampilkan pengaturan, perhitungan dan
Tabulate nilai-nilai Numerical yang dipilih ke dalam suatu

tabel data.

j. Display Toolbox

Fasilitas display toolbox berisi alat-alat untuk memberi keterangan
dan animasi objek. Tampilan menu diaplay toolbox adalah sebagai berikut:

Al ::1‘

[ Label
Text
MNumerical Edit
Expressian

Mark Angle
Fix [ Free

Trace On/Off
Animation

Multiple Animation...

Gambar 1.22

Tabel 1.17 Display Toolbox pada Lembar Kerja Cabri Geometry 11 Plus

| Submenu

Keterangan
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Label

Untuk menambahkan label atau nama pada suatu
titik, garis, lingkaran

Comments

Memberi komentar atau keterangan pada suatu objek

Numerical Edit

Membuat suatu kotak penyuntingan untuk mengedit
nilai-nilai numerical

Mark Angle Memberi label pada suatu sudut
Fix/Free Untuk menentukan lokasi titik yang tetap dan bebas
Trace On/Off Untuk melacak garis edar suatu objek

L Untuk menggerakkan suatu objek sepanjang suatu
Animation . .

garis edar tertentu secara otomatis

Multiple Untuk menggerakkan beberapa objek sepanjang
Animation suatu garis edar tertentu secara otomatis

k. Draw Toolbox

Fasilitas Draw Toolbox berisi alat-alat untuk mengubah tampilan
sistem koordinat. berikut adalah tampilan menu Draw Toolbox:

-
—
e
-

| Hide/Show
Hide/Show Button
Color...
Fill...
Text Calor...
Thick...
Dotted ..
hModifty Appearance...

Show Axes

Mew Axes
Diefine Grid

Gambar 1.23

Tabel 1.18 Draw Toolbox pada Lembar Kerja Cabri Geometry 11 Plus

Submenu Keterangan
Hide/Show Untuk menyembunyikan atau menampilkan objek
beserta label-label pengukurannya
Color Untuk mengubah warna objek
Fill Untuk mengisi suatu objek dengan warna tertentu
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Thick Untuk mengubah ketebalan suatu garis
Dotted Untuk mengubah pola garis suatu titik
. Untuk mengubah penampilan suatu titik, sudut,
Modify S .
garis, jenis sistem koordinat atau gaya suatu
Apperance K
eterangan
Show/Hide Axes Untuk menampilkan sumbu-sumbu standar
New Axes Untuk membuat sumbu-sumbu x dan y yang baru
Define Grid Untuk menampilkan grid suatu sistem koordinat
tertentu.

C. Penggunaan Cursor

Pengguna cabri Il plus dapat berinteraksi menggunakan mouse
sebagai alat control pada setiap perangkat lunak. Kursor yang menandakan
keadaan dalam langkah kontruksi sangat perlu diperhatikan. Ketika mouse
digunakan untuk memindahkan gamabar yang telah dikonstruksi maka
cabri Il plus akan memberitahu pengguna tentang hasil yang diharapkan
dari suatu klik, double klik ataupun drag and drop. Ada tiga hal yang perlu
diperhatikan oleh pengguna yaitu perubahan bentuk kursor, pesan pop up
yang ditampilkan pada kursor dan onjek yang dikonstruksi sebagian
ditampilkan. Berikut disajikan berbagai macam kursor beserta fungsinya:

Tabel 1.19 Macam-macam Kursor pada Cabri 11 Plus

Kursor Keterangan

gk Suatu objek gambar yang dapat dipilih

by Suatu objek gambar yang dapat dipilih, dipindahkan
atau dapat digunakan dalam mengkonstruksi gambar

e Muncul ketika satu klik pada objek yang ada untuk
memilih atau menggunakannya dalam konstruksi

Y Sejumlah pilihan yang berbeda dapat dibuat dari klik
point tunggal menawarkan pilihan objek di bawah
kursor, pilih satu dari berbagai kemungkinan

£y Muncul saat memindahkan objek
Kursor berada di area kosong pada lembar kerja, klik

+ dan drag untuk menttukan rectangular selection

4y Penanda untuk memindahkan gambar
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Kursor Keterangan

TF Muncul saat memindahkan gambar

B Tanda untuk membuat titik pada lembar kerja

& Tanda untuk membuat satu titik pada objek

& Tanda untuk memberi warna penuh pada daerah
geometri
Tanda untuk memberi warna, ukuran, dan gaya pada

V. garis

D. Istilah-istilah Pada Cabri II Plus

Untuk mempermudah dalam bereksplorasi dengan Cabri Il plus ,
berikut ini beberapa istilah-istilah dalam bahasa Inggris yang sering dipakai
dalam pembelajran geometri datar pada Cabri Il plus beserta padanannya
dalam bahasa Indonesia.

Tabel 1.20 Istilah-istilah pada Cabri Il Plus

Istilah dalam Bahasa Inggris Istilah dalam Bahasa Indonesia
Pointer Penunjuk
Rotate Putar
Dilate Perbesar
Point Titik
Point on Object Titik pada objek
Intersection Point Titik potong
Line Garis
Segment Segmen garis
Ray Sinar
Vector Vektor
Triangle Segitiga
Polygon Segi banyak
Regular Polygon Segi banyak beraturan
Circle Lingkaran
Arc Busur
Conic Irisan kerucut




Istilah dalam Bahasa Inggris

Istilah dalam Bahasa Indonesia

Perpendicular line

Garis tegak lurus

Parallel line

Garis sejajar

Perpendicular Bisector Garis Sumbu
Angle bisector Garis bagi sudut
Angle Sudut

Mark Angle Tanda sudut

Mid point Titik tengah

Area Luas daerah
Distance and lengt Jarak dan panjang
Rotasion Rotasi

Reflection Pencerminan
Translation Perpindahan

22
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BAB Il
PRAKTIK MELUKIS BAGUN GEOMETRI
DENGAN CABRI Il PLUS

Sebelum diterangkan lebih lanjut tentang pembelajaran geometri
dengan menggunakan cabri Il plus pada bab-bab selanjutnya, alangkah
baiknya kita pelajari terlebih dahulu bagaimana langkah-langkah
melukisnya bangun geometri secara umum. Tujuan diterangkanya langkah-
langkah melukis bangun geometri secara umum dengan cabri Il plus supaya
dalam eksplorasi geometri pada bab-bab berikutnya tidak terjadi
pengulangan penulisan langkah kontsruksi bangun geometri. Berikut akan
diterangkan beberapa cara atau langkah melukis bangun geometri secara
umum.

A. Melukis Garis

Untuk melukis sebuah garis dengan menggunakan cabri Il plus dapat
dilakunakn dengan memilih tombol line pada toolbar. kemudian klik pada
lembar kerja cabri Il plus dan dengan menggunakan keyboard ketik
penamaan untuk sebuah titik, seperti tampak pada gambar berikut ini.

Gambar 2.1

B. Melukis Segmen Garis

Untuk melukis sebuah segmen garis AB dengan menggunakan cabri
Il plus dapat dilakunakn dengan langkah-langkah berikut:
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=

Pilih tombol segment pada toolbar.

2. Klik pada lembar kerja cabri Il plus secara berturut-turut dua buah titik
dan dengan menggunakan keyboard ketik A dan B.

3. Segmen AB sudah terkonstruksi seperti terlihat pada gambar di bawah

ini.

Gambar 2.2

C. MeluKkis Garis Tegak Lurus

Untuk melukis sebuah garis tegak lurus melalui sebuah titik di luar
garis dengan menggunakan cabri Il plus dapat dilakukan dengan langkah-
langkah berikut:

1. Misalkan terdapat sebuah garis dan sebuabh titik A di luar garis tersebut

Gambar 2.3

2. Untuk membuat garis tegak lurus tersebut melalui titik A, pilih tombol
perpendiculair line pada toolbar. Tunjuk pada titik A hingga terlihat
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komentar “through this point “kemudian klik pada titik A. Selanjutnya
tunjuk pada garis hingga terlihat komentar “perpendicular to this line
“, kemudian Kklik pada gari tersebut. Garis tegak lurus melalui titik A
dapat dilihat seperti pada gambar berikut.

Gambar 2.4

Sedangkan untuk melukis sebuah garis tegak lurus melalui sebuah
titik pada garis dengan menggunakan cabri 11 plus dapat dilakukan dengan
langkah-langkah yang sama. Begitu pula dengan melukis sebuah garis yang
tegak lurus dengan sebuah segmen garis dapat dilakukan dengan langkah-
langkah seperti melukis garis tegak lurus melalui sebuah titik di luar garis.

D. Melukis Garis Sejajar

Untuk melukis sebuah garis sejajar dengan garis melalui sebuah titik

garis dengan cabri Il plus dapat dilakukan dengan langkah-langkah berikut:

1. Misalkan terdapat sebuah garis dan sebuah titik A yang berada di luar
garis.
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Gambar 2.5

2. Buat garis sejajar melalui A dengan memilih tombol parallel line pada
toolbar, tunjuk titik A sehingga terlihat komentar “through this point “
klik pada titik A. Selanjutnya tunjuk pada garis sehingga muncul
komentar “parallel to this line “, kemudian klik pada garis tersebut.
Garis yang terkonstruksi adalah garis sejajar melalui titik A.

Gambar 2.6

E. Melukis Segitiga Sembarang

Untuk melukis sebuah segitiga ABC dengan menggunakan cabri 1l
plus dapat dilakukan dengan langkah-langkah berikut:

1. Pilih tombol segement pada toolbar untuk mengkonstruksi segmen AB
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2. Klik pada lembar kerja cabri Il plus dan dengan menggunakan
keyboard ketik A, B dan C

3. Segitiga ABC sudah terkonstruksi seperti terlihat pada gambar di
bawah ini.

Gambar 2.7

F. MeluKkis Segitiga Sama Kaki

Untuk melukis sebuah segitiga DEF yaitu segitiga sama kaki di titik
D dan E dengan menggunakan cabri Il plus dapat dilakukan dengan
langkah-langkah berikut:
1. Pilih tombol segement pada toolbar untuk mengkonstruksi segmen DE.
2. Buat garis tegak lurus DE dan melalui titik tengah segmen DE dengan
memilih tombol perpendicular bisector pada toolbar kemudian klik
pada segmen DE.
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7
m

Gambar 2.8

3. Tentukan titik F pada garis tegak lurus tersebut dengan memilih tombol
point on object pada toolbar kemudian klik pada garis tegak lurus
tersebut.

Gambar 2.9

4. Buatlah segitiga DEF dengan memilih tombol triangle pada toolbar.
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Gambar 2.10

5. Sembunyikan garis tegak lurus segmen DE dari lembar kerja cabri Il
plus dengan memilih tombol hide/show pada toolbar. Segitiga DEF
adalah segitiga sama kaki di titik D dan E.

Gambar 2.11

G. Melukis Segitiga Sama Sisi

Untuk melukis sebuah segitiga PQR vyaitu segitiga sama sisi dengan
menggunakan cabri 1l plus dapat dilakukan dengan langkah-langkah
berikut:

1. Pilih tombol segment pada toolbar untuk membuat segmen AB.
2. Buatlah lingkaran dengan titik pusat P dan jari-jari sepanjang PQ
dengan memilih tombol circle pada toolbar.
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Gambar 2.12

3. Buatlah lingkaran dengan titik pusat Q dan jari-jari sepanjang PQ
menggunakan tombol circle pada toolbar. Kemudian tentukan titik
potong kedua lingkaran itu menggunakan tombol intersection point.,
selanjutnya klik pada kedua lingkaran tersebut. Beri nama titik potong

itu dengan titik A.

Gambar 2.13
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4. Buatlah segitiga PQR dengan memilih tombol triangle pada toolbar,
kemudian klik secara berturut-turut titik P, Q dan R.

\“ i

Gambar 2.14

5. Sembunyikan lingkaran dari lembar kerja cabri 11 plus dengan memilih
tombol hide/show pada toolbar, kemudian klik pada kedua lingkaran
tersebut. Segitiga PQR adalah segitiga sama sisi.

Gambar 2.15
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H. Melukis Segitiga Siku-siku

Untuk melukis sebuah segitiga KLM yaitu segitiga siku-siku di L
dengan menggunakan cabri Il plus dapat dilakukan dengan langkah-
langkah berikut:

1. Pilih tombol segment pada toolbar untuk membuat segmen KL.

2. Buatlah garis tegak lurus KL melalui titik L dengan memilih tombol
perpendicular line pada toolbar, klik pada titik L kemudian klik di
segmen KL.

Gambar 2.16

3. Tentukan titik M pada garis tegak lurus tersebut dengan memilih
tombol point on object pada toolbar, klik pada garis tersebut.
Kemudian buat segitiga KLM dengan menggunakan tombol triangle
pada toolbar

Gambar 2.17
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4. Selanjutnya sembunyikan garis tegak lurus tersebut dari lembar kerja
cabri Il Plus dengan menggunakan tombol hide/show pada toolbar.
Segitiga KLM adalah segitiga siku-siku di titik L.

Gambar 2.18

I. Melukis Segiempat Sembarang

Untuk melukis sebuah segiempat ABCD dengan menggunakan cabri
Il plus dapat dilakukan dengan langkah-langkah berikut:
1. Pilih tombol polygon pada toolbar.
2. Klik sembarang titik A, B, C dan D kemudian klik kembali titk A pada
lembar kerja cabri Il plus.
3. Segiempat ABCD adalah segiempat sembarang.

Gambar 2.19
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J. MeluKkis Persegi

Untuk melukis sebuah persegi ABCD dengan menggunakan cabri 11
plus dapat dilakukan dengan dua cara.

CARA I

langkah-langkah sebagai berikut:

1. Pilih tombol segment pada toolbar untuk membuat segmen AB

2. Dengan menggunakan tombol circle pada toolbar buatlah lingkaran
dengan pusat A dan jari-jari AB. Kemudian buat lingkaran pula dengan
pusat B dan jari-jari AB

3. Langkah berikutnya buat garis tegak lurus AB melalui titik A dan titik
B dengan menggunkan tombol perpendicular line pada toolbar.
Kemudian tentukan titik potong garis tersebut dengan masing-masing
lingkaran menggunakan tombol intersection point pada toolbar. Namai
titik-titik potong tersebut berturut-turut titik C dan D dengan tombol
label pada toolbar, klik pada masing-masing titik potong.

| |

Gambar 2.20

4.  Pilih tombol polygon pada toolbar untuk membuat segi empat ABCD.
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Gambar 2.21

4. Sembunyikan lingkaran dan garis tegak lurus AB dengan tombol
hide/show pada toolbar. Segiempat ABCD adalah sebuah persegi.

Gambar 2.22

CARAII

langkah-langkah sebagai berikut:

1. Pilih tombol regular polygon pada toolbar, tekan klik

2. Klik pada lembar kerja cabri Il plus untuk menentukan titik pusat dari
persegi

3. Tekan Kklik ditempat yang lain, kemudian arahkan pointer untuk memilih
segi empat, kemudian tekan klik sehingga terbentuk sebuah persegi
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Gambar 2.23

4. Untuk membuat nama dari titik-titik sudutnya, pilih toblol label pada
toolbar. Tunjuk pada titik sudut hingga muncul komentar “this point”,
kemudian Kklik pada masing-masing titik sudutnya dan dengan
menggunakan keyboard beri nama titik A, B, C dan D. Segi empat
ABCD yang terbentuk adalah sebuah persegi ABCD.

Gambar 2.24

K. Melukis Persegi Panjang

Untuk melukis sebuah persegi panjang ABCD dengan menggunakan
cabri Il plus dapat dilakukan dengan langkah-langkah berikut:
1. Pilih tombol segment pada toolbar untuk membuat segmen AB
2. Buat garis teegak lurus AB melalui masing-masing titik A dan titik B
dengan memilih tombol perpendicular line pada toolbar
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Gambar 2.25

3. Dengan menggunakan tombol point on object tentukan titik C pada
garis tegak lurus AB melaluit B.

Gambar 2.26

4. Tentukan garis tegak lurus BC melalui titik C dengan memilih tombol
perpendicular line pada toolbar hingga memotong garis tegak lurus AB
yang memlalui titik A. Kemudian tentukan titik potong garis tersebut

dengan memilih tombol intersection point pada toolbar beri nama
dengan titik D.
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Gambar 2.27

5. Buat segi empat ABCD dengan memilih tombol polygon, kemudian
sembunyikan garis-garis tegak lurus dengan memilih tombol hide/show
pada toolbar. Segiempat ABCD adalah sebuah persegi panjang.

Gambar 2.28

L. Melukis Jajaran Genjang

Untuk melukis sebuah jajaran genjang ABCD dengan menggunakan
cabri Il plus dapat dilakukan dengan langkah-langkah berikut:
1. Pilih tombol segment pada toolbar untuk membuat segmen AB
2. Buat garis sejajar dengan segmen AB dengan memilih tombol parallel
line pada toolbar
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Gambar 2.29

3. Tentukan titik C pada garis sejajar tersebut dengan memilih tombol
point on object pada toolbar

Gambar 2.30

4. Dengan memilih tombol segment pada toolbar buat segmen BC.
Kemudian tentukan garis sejajar BC melalui titik A dengan memilih
tombol parallel line pada toolbar. Selanjutnya, tentukan titik potong
garis sejajar tersebut dengan garis yang sejajar segmen AB dengan
memilih tombol intersection point pada toolbar, namai dengan titik D.

Gambar 2.31
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5. Buatlah segiempat ABCD dengan memilih tombol polygon pada
toolbar. Kemudian sembunyikan garis-garis diluar segiempat tersebut
dari lembar kerja cabri Il plus dengan memilih tombol hide/show pada
toolbar. Segiempat ABCD adalah sebuah jajaran genjang.

Gambar 2.32

M.Melukis Trapesium Sembarang

Untuk melukis sebuah trapesium ABCD dengan menggunakan cabri
Il plus dapat dilakukan dengan langkah-langkah berikut:
1. Pilih tombol segment pada toolbar untuk membuat segmen AB
2. Buat garis sejajar dengan segmen AB dengan memilih tombol parallel
line pada toolbar

Gambar 3.33

3. Dengan menggunakan tombol point on object pada toolbar tentukan
titik C dan D pada garis sejajar tersebut
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Gambar 2.34

4. Buatlah segi empat melalui titik A, B, C dan D dengan menggunakan
tombol polygon pada toolbar. Kemduian, sembunyikan garis sejajar
tersebut dari lembar kerja cabri Il plus. Segiempat ABCD adalah
sebuah trapesium sembarang ABCD

& i

Gambar 2.35

N. Melukis Trapesium Siku-siku

Untuk melukis sebuah trapesium ABCD yaitu sebuah trapesium siku-
siku di B dengan menggunakan cabri Il plus dapat dilakukan dengan

langkah-langkah berikut:
1. Pilih tombol segment pada toolbar untuk membuat segmen AB

2. Buat garis sejajar dengan segmen AB dengan memilih tombol parallel
line pada toolbar
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Gambar 2.36

3. Buatlah garis tegak lurus segmen AB melalui titik B dengan memilih
tombol perpendicular line pada toolbar. Tentukan titik potong garis
tegak lurus tersebut menggunakan garis sejajar AB dengan memilih
tombol intersection point pada toolbar beri nama dengan titik C.

Gambar 2.37

4. Dengan menggunakan tombol point on object tentukan titik D pada
garis sejajar AB

Gambar 2.38
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5. Buatlah segi empat ABCD dengan menggunakan tombol polygon pada
toolbar, kemuddian sembunyikan unsur yang ada dilembar kerja cabri
Il plus kecuali segiempat tersebut dengan memilih tombol hide/show
pada toolbar. Segiempat ABCD adalah trapesium siku-siku di titik B.

Gambar 2.39

0. Melukis Trapesium Sama Kaki

Untuk melukis sebuah trapesium ABCD yaitu sebuah trapesium sama
kaki di titk A dan B dengan menggunakan cabri Il plus dapat dilakukan
dengan langkah-langkah berikut:

1. Pilih tombol segment pada toolbar untuk membuat segmen AB
2. Buat garis sejajar dengan segmen AB dengan memilih tombol parallel
line pada toolbar

Gambar 2.40

3. Tentukan titik C pada garis sejajar tersebut dengan memilih tombol
point on object pada toolbar. Kemudian buat garis tegak lurus segmen
AB dan melalui titik tengah AB dengan menggunakan tombol
perpendicular bisector.



44

Gambar 2.41

4. Refleksikan titik C dengan garis tegak lurus tersebut dengan memilih
tombol reflection pada toolbar dengan mengklik titik C dan garis tegak
lurus tersebut, beri nama titik refleksi dengan titik D

%

.H Edit Opt Session  Window H\p
Reﬂec‘llun

Symmetry |

Translation

Rotation

Dilation

Inverse

U |

Gambar 2.42

5. Buat segiempat ABCD dengan memilih tombol polygon pada toolbar,
kemudian sembunyikan unsur lain kecuali segiempat ABCD dengan
memilih tombol hide/show pada toolbar. Segiempat ABCD adalah
trapesium sama kaki.
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. File Edit Options Session Window Help

. [ I 0] [H b =] A

Gambar 2.43

P. Melukis Belah Ketupat

Untuk melukis sebuah belah ketupat ABCD dengan menggunakan
cabri Il plus dapat dilakukan dengan langkah-langkah berikut:

1. Pilih tombol line pada toolbar untuk garis namai dengan garis a
2. Dengan memili tombol perpendicular line pada toolbar buatlah sebuah
garis tegak lurus dengan garis a namailah dengan garis B

T File Edit Options Session Window Help

& L IO - 2= [

Gambar 2.44



46

3. Tentukan sebuah titik A pada garis a dengan menggunakan tombol
point on object pada toolbar. Kemudian, dengan menggunakan tombol
reflection pada toolbar cerminkan titik A pada garis b, beri nama titik
cermin itu dengan titik C

T File Edit Options Session Window Help

A AO] A\ 2] [A)]

Feflection

Syrmetry ‘

Translation

Rotation

Dilation

Inverse

Gambar 2.45

4. Tentukan sebuah titik B pada garis b dengan menggunakan tombol
point on object pada toolbar. Kemudian, dengan menggunakan tombol
reflection pada toolbar cerminkan titik B pada garis a, beri nama titik
cermin itu dengan titik D

Gambar 2.46
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5. Buatlah segiempat ABCD dengan memilih tombol polygon pada
toolbar

T} File Edit Options Session Window Help

Az Of 4 Afx] ] [ AT

\

Gambar 2.47

6. Buatlah segmen AC dan BD dengan menggunakan tombol segment
pada toolbar. Kemudian sembunyikan garis a dan b dengan memilih
tombol hide/show pada toolbar. Segiempat ABCD merupakan sebuah

belah ketupat.

T File Edit Options Session Window Help

Ao B A B [MH

e
~_

Gambar 2.48
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Q. Melukis Layang-layang

Untuk melukis sebuah laying-layang ABCD dengan menggunakan
cabri Il plus dapat dilakukan dengan langkah-langkah berikut:

1. Pilih tombol segment pada toolbar untuk membuat segmen AC
2. Buat garis tegak lurus segmen AC dan melalui titik tengah AC
perpendicular bisector pada toolbar

.

. File Edit Options  Session  Window Help

) [0 P ] ]

Gambar 2.49

3. Tentukan titik B di bawah segmen AC dan D diats segmen AC masing-
masing pada garis tegak lurus tersebut dengan memilih point on object
pada toolbar
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B File Edit Options Session Window Help

T U] A ] P (A

Gambar 2.50

4. Buat segiempat ABCD dengan memilih tombol polygon pada toolbar.
Kemudian, buat segmen BD dengan segment pada toolbar. Langkah
selanjutnya Sembunyikan garis tegak lurus AC dengan menggunakan
tombol hide/show pada toolbar. Segiempat ABCD adalah sebuah

laying-layang.

T} File Edit Options Session  Window Help

&) (U0 H AP = ]

o~

Gambar 2.51
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R. Melukis Lingkaran

Untuk melukis  sebuah lingkaran berpusat dititik O dengan

menggunakan cabri 1l plus dapat dilakukan dengan langkah-langkah
berikut:

1.
2.

3.

Pilih tombol circle pada toolbar

Klik pada lembar kerja cabri Il plus, dengan menggunakan key board
name titik pusat dengan titik O

Geser pointer sejauh jari-jari yang diinginkan, kemudian tekan klik.

T File Edit Options Session Window Help

_ O] A B [ A

Gambar 2.52

S. Latihan

Dengan menggunkan Cabri Il Plus, konstruksikan bangun-bangun

geometri berikut:

1.

2.

3.

B

Segitiga sama kaki ABC dengan panjang masing-masing AB=BC =6
cm, AC=3cm

Buatlah jajaran genjang ABCD dengan panjang AB = CD =7 cm dan
BC=AD=3cm

Trapesium sama kaki ABCD

Lingkaran O dengan titik pusat O dan jari-jari sepanjang 3 cm
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BAB IV
PRAKTIK EKPLORASI BUKTI GEOMETRI
DENGAN CABRI Il PLUS

Geometri  merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam
pembelajaran matematika. Akan tetapi, perkembangan geometri pada
pembelajaran geometri secara saat ini kurang berkembang. Salah satu
penyebabnya adalah kesulitan siswa dalam membentuk konstruksi nyata
secara teliti dan akurat, adanya anggapan bahwa untuk melukis bangun
geometri memerlukan ketelitian dalam pengukuran dan memerlukan waktu
yang lama, serta tidak jarang siswa mengalami kesulitan dalam proses
pembuktian. Sementara itu, melukis memainkan peranan yang penting
dalam pembelajaran geometri di sekolah karena Ilukisan geometri
menghubungkan antara ruang fisik dan teori. Jika dikaji lebih lanjut
mengenai kaitan antara objek-objek geometri yang abstrak dengan kesulitan
siswa dalam belajar geometri, maka akan muncul dugaan bahwa
sesungguhnya terdapat masalah dalam pembelajaran geometri di sekolah
berkaitan dengan pembentukan konsep-konsep yang abstrak. Mempelajari
konsep yang abstrak tidak dapat dilakukan hanya dengan transfer informasi
saja, tetapi dibutuhkan suatu proses pembentukan konsep melalui
serangkaian aktivitas yang dialami langsung oleh siswa. Rangkaian
aktivitas pembentukan konsep abstrak tersebut selanjutnya disebut proses
abstraksi. Seiring perkembangan teknologi saat ini telah berkembang jenis
alat peraga baru yang dikenal dengan konsep alat peraga maya. Alat ini
memiliki karakteristik benda-benda semi kongkrit dan dapat dimanipulasi
langsung oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran. Contohnya jenis
Dynamic Geometry Software (perangkat lunak geometri dinamis). Dengan
demikian penggunaan teknologi berupa software telah dapat membantu
meningkatkan kemampuan matematis siswa, sehingga diharapkan dengan
penggunaan software Cabri Il Plus dalam pembelajaran geometri juga
akan mengembangkan kemampuan pembuktian matematis.

Mempelajari matematika berarti akam mempelajari juga cabang dari
matematika yaitu ilmu geometri. Semua yang ada di alam ini merupakan
bangun geometri, sehingga matematika melalui cabangnya ilmu geometri
mempelajari tentang konsep yang terkandung dalam benda-benda yang ada
di alam ini melalui konsep-konsep geometri. Sehingga, pengkajian tentang
pembelajaran geometri harus terus dikembangkan sehingga setiap
pembelajar geometri mampu menganalisis benda-benda menjadi suatu
konsep geometri dan dapat mengkonstruksi suatu pengetahuan geometri
dengan pembuktian-pembuktian formal.

Akan tetapi, pembuktian matematik pada materi geometri akhir-akhir
ini menjadi kendala sehingga dirasakan kurang berkembang. Kesulitan
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menganalisis sifat-sifat geomtri yang diwujudkan dalam bentuk teorema-
teorema sehingga tercipta sebuah konsep banyak dialami oleh para siswa.

Menurut Bell (1987) Secara umum, sebuah pembuktian adalah
sembarang argument atau presentasi dari bukti-bukti yang meyakinkan atau
membujuk seseorang untuk menerima suatu keyakinan. Setidaknya enam
kriteria yang dapat diidentifikasi untuk meyakinkan diri atau orang lain
untuk menerima sebuah argumen sebagai pembuktian yang meyakinkan
yaitu: 1) Personal experience, 2) Acceptane of authority, 3) Observations
of intances, 4) Lack of a counterexample, 5) The usefulness of result, 6)
Deductive argument.

Salah satu tipe pembuktian adalah Personal experience (pengalaman
seseorang). Kejadian yang dialami siswa dapat dijadikan suatu keyakinan
dalam membuktikan. Misalkan dengan siswa mengeksplorasi sebuah
segitiga dengan Cabri Il Plus siswa mengalami langsung sehingga
digunakan untuk membuktikan informasi yang diterima secara spesifik,
tetapi biasanya tidak dapat dibuktikan secara umum.

Salah satu aturan dalam pembelajaran geometri di kelas adalah
bagaimana siswa mengungkapkan bukti dengan adanya fakta-fakta. Sebuah
bukti akan diterima secara logis apabila sesuai dengan definisi, aksioma
dan teorema sebebelunya. Menurut Mariotti (2006) Untuk membantu siswa
memahami logika pengembangan bukti menggunakan ide-ide yang dimiliki
olehh siswa diperlukan sebuah media yang dapat menggambarkan situasi
dari sebuah teorema.

Sebelum menyarankan strategi yang berguna untuk mengajarkan
siswa bagaimana membangun pembuktian, alangkah baiknya untuk
membahas beberapa strategi sederhana yang biasa digunakan di dalam kelas
matematika. Sejak pusat aktivitas dalam berbagai pelajaran geometri
sekolah menengah merupakan pembuktian teorema dan karena guru-guru
geometri merasa wajib untuk memenuhi banyaknya jumlah materi,
beberapa guru menggunakan strategi sederhana dalam rangka mempercepat
pembelajaran  pembuktian. Siswa belajar cukup alami dalam
mengkonstruksi pembuktian secara perlahan dan kurang efisien. Banyak
dari pembuktian valid mereka yang tidak tersusun secara rapih, walaupun
ini alami. Pembuktian dari matematikawanpun tidak tersusun secara rapih
sampai mereka menuliskannya kembali untuk digunakan sebagai catatan
kuliah atau publikasi dalam buku atau jurnal. Dalam upaya untuk siswa
dapat menulis pembuktian secara rapih dalam waktu singkat, beberapa guru
membutuhkan siswa untuk mengikuti daftar terurut dari instuksi ketika
membuktikan teorema. sebuah contoh daftar seperti berikut:

1. Gambarkan dengan menggunakan Cabri Il Plus pernyataan suatu
aksioma.

2. Tentukan pembenaran dari aksioma

3. Tuliskan langkah-langkah yang terkait dengan bukti
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Dibawah ini adalah contoh pebuktian dari sebuah teorema yang
kemudian di konstruksi dengan menggunakan Cabri Il Plus dan siswa
kemudian menentukan nilai kebenaran dari sebuah teorema tersebut.
Berikut disajikan tabel pembuktian postulat geometri yang dapat diterapkan
dalam pembelajaran geometri.

Tabel 3.1 Pembuktian Postulat Geometri dengan Cabri Il Plus

Konstruksi di
Cabri dan

No. Pernyataan ngg?;?gs?)n terkait langkah-
langkah dalam
bukti
A, B dan C adalah Gambarkan titik-
1 | titik-titik yang tidak | Diberikan titik A, B dan C
yang tidak dalam

segaris (non coliner) satu garis (1)

Gambarkan Garis

Garis yang melalui

2 - Postulat garis yang melalui titik
titik A dan B ada A dan B (2)
Definisi segmen Gambarkan segmen
3 | segmen AB ada garis AB (3)

Jika M adalah titik | Teorema titik Temukan titik
4 tengah segmen AB | tengah tengah M pada
segmen AB (4)

Gambarkan Garis

Garis yang melalui

5 i Postulat garis yang melalui titik C
titik C dan M ada dan M (5)
6 |CM=rr>0 Postulat jarak
Menggunakan

busur, lingkaran
dan pemindahan

Misalkan O dan r dari | Postulat tempat
ukuran (perlu

7 | masing-masing titik | kedudukan dan

Cdan M kuasa titik menemukan
panjang CM
langsung atau tidak
langsung) (6)

Misalkan D terletak

pada CM N

8 | sehingga yang Postulat kuasa titik Gambar titik D

koordinat D adalah pada CM (8)

2r.
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Pastikan bahwa M
adalah titik tengah

sama lain

9 |0<r<2r Sifat bilangan real dari CD.
(10, 12)
10 | c-M-D Teorem antara
pertama
11 | CM =DM. Sifat Transitif
12 M adalah titik tengah | Definisi titik
segmen CM tengah
Segmen AB dan CD Definisi
13 | membagi dua satu .
pembagian

dengan menggunakan cabri Il plus dalam pembelajaran.

Contoh Pembelajaran 1

Berikut disajikan beberapa contoh langkah-langkah pembuktian

Menjastifikasi postulat garis denagan diberikan tiga buah titik A, B

dan C

1. Buka Cabri Il Plus dengan tobol Point pada toolbar => tentukan titik
A, B dan C.

f:(

File Edit Options Session  Window  Help

10| &

A s

= A=

Gambar 3.1
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2. Dari gambar terlihat bahwa titik A, B dan C ada. Untuk menentukan
bahwa ketiga buah titik itu tidak segaris siswa dapat membuat garis
dengan menekan tombol line pada toolbar klik pada masing-masing
dua buah titik yang tersedia.

) Cabri 11 PIf
. File Edit Options Session ‘Window Help

& HO A B (A

Gambar 3.2

3. Terlihat behwa ketiga buah titik tersebut tidak terletak pada satu garis
atau noncoliner. Siswa dapat menuliskan pada kolom justifikasi bahwa
terdapat tiga buah titik yang noncoliner.

4. Dari gambar 3.2 siswa juga dapat menyimpulkan dan menuliskan pada
kolom justifikasi bahw dua buabh titik hanya dapat ditarik sebuah garis
lurus.

5. Selain itu, siswa juga dapat membenarkan bahwa segmen AB itu ada
yaitu erletak pada garis sudah di buat dan menuliskanya pada kolom
justifikasi seterusnya sesuai dengan apa yang ada di dalam tabel.

6. Kemudian, setelah semua siswa melakukan konstruksi yang sama di
Cabri Il Plus, siswa diminta untuk membandingkan langkah-langkah
konstruksi dengan pernyataan dan pembenaran bukti, yang memimpin
mereka untuk menyertakan nomor langkah bukti (diberikan dalam
kurung) setelah setiap kalimat dan yang membantu mereka memahami
hubungan antara bukti dan konstruksi.
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Contoh Pembelajaran 2

Menjastifikasi definisi segmen denagan diberikan segmen AB

. Siswa dapat menggambarkan segmen AB dengan menggunakan tombol
segment pada toolbar.
e
. File Edit Options 3Session  ‘Window Help
&) =0 A 2= A
Line
[ Segment
Ry |
“Vector |
Triangle
Folygon
Fegqular Palygon
A
B
Gambar 3.3

2. Dengan menggunakan tombol midpoint pada toolbar dengan mengklik

masing-masing titik A dan B untuk menentukan titik tengah AB beri
nama titik M. Siswa dapat menuliskan pada kolom justifikasi bahwa titik
tengah suatu segmen itu ada.
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§>'€-T

File Edit Options  Session  Window Help

DNBECI=REEREE

Ferpendicular Line |
Parallel Line |
Midpaoint

Perpendicular Bisectar
Angle Bisector

“Wector Sum

Compass |
Measurement Transfer |

Locus |

Fedefing Ohject |

A

Gambar 3.4

3. Selanjutnya siswa dapat membuat sebuah titik C di luar segmen AB
dengan tombol point pada toolbar, dilanjutkan membuat sebuah garis
yang melalui titik M dan C mengggunakan tombol line pada toolbar.
Siswa dapat menuliskan pada kolom jastifikasi bahwa garis yang melalui

titik M dan titik C itu ada.

E*?-

File Edit Options Session  Window  Help

. . cm

D ==

4 =]l

Al

[

.

Line

Segment
Ry
“ector

Triangle
Polgan
Regular Palygon A

Gambar 3.5
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4. Tentukan panjang segmen AB dengan tombol distance and length pada
toolbar. Siswa dapat mengisikan pada kolom justifikasi jika jarak
misalnya “r”” itu ada dan jarak antara titik M dan C lebih dari 0 sehingga
r>0.

Al Cabri Il Pl
T File Edit Options Session Window Help

NBECENEE 2

Distance or Length
Area

Slope

Angle

Equation or Coordinates
Calculate

Apply an Expression
Tabulate

Gambar 3.6

5. Selanjutnya siswa dapat menentukan sebuah titik D pada garis yang
melalui MC sehingga jaraknya 2r. Untuk memastikan bahwa jarak titik
M ke titik D 2r diperlukan sebuah busur lingkaran. Sehingga, dengan
menggunakan tombol circle pada toolbar siswa dapat membuat sebuah
lingkaran dengan pusat titik C dengan jari-jari CM. Siswa dapat
menuliskan pada kolom justifikasi bahwa jarak r akan terletak O<r<2r.

| Cabri

v e i e S

Gambar 3.7
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6. Dan seterusnya siswa dapat mengeksplorasi dan menuliskan hasil dari
eksplorasi pada kolom jastifikasi.

Selain dari ekplorasi aksioma-aksioma yang telah disampaikan di
atas, kita juga dapat mengarahkan siswa untuk membuktikan teorema-
teorema terkait dengan materi geometri yang lainya. Teorema luas daerah
bangun geometri menjadi bagian penting dalam pembelajaran geometri.
Berikut disajikan langkah-langkah pembelajaran untuk membuktikan
teorema luas daerah segitiga dan teorema phytagoras (untuk bukti luas
daerah bangun geometri yang lain akan disampaikan pada bab-bab
berikutnya).

Contoh Pembelajaran 3

Membuktikan teorema luas daerah segitipa ABC yaitu

L= %xalas><tinggi :

Untuk menentukan luas daerah segitiga menggunakan software Cabri
Il Plus siswa dapat mengeksplorasi dengan langkah-langkah berikut:
1. Buatlah sebuah persegi panjang ABCD (langkah-langkah
mengkonstrusksi sebuah persegi panjang sudah diterangkan pada bab
I11 sebelumnya)
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gc;‘. File Edit Options Session Weindow  Help
K I\MHGI A e A=
D
[
n B
Gambar 3.8

Kemduian tentukan sebuah titik E pada CD dengan tombol point on
object pada toolbar. Kemudian konstruksi segitiga ABF dengan tombol
triangle pada toolbar.

i

. File Edit Option essioh Window  Help

- 0] A EI= [

Gambar 3.9

Agar lebih terlihat menarik area segitiga ABE dapat diberikan warna
dengan menggunakan tombol fill pada toolbar pilih warna yang
diinginkan, kemudian ponter tunjuk pada segitiga hingga muncul tulisa
“this polygon atau this triangle” kemudian klik.
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Cabri Il
Session Window Help
\ I\hf||®| A 2] (A
O E
C
A E
Gambar 3.10

Konstruksi tinggi segitiga ABEdengan cara buat garis tegak lurus AB
melalui titik E dengan tombol perpendicular line pada toolbar klik
pada titik E dan segmen AB. Tentukan titik potong garis tegak lurus
tersebut dengan segmen AB dengan menggunakan tombol intersection
point pada toolbar klik pada garis tersebut dan segmen AB, beri titik
potong tersebut dengan titik F. Buatlah segmen EF dengan
menggunakan tombol segment pada toolbar klik masing-masing pada
titik E dan F. Selanjutnya sembunyikan garis tegak lurus AB dengan
tombbol hide/show.

%) Cab
.H Edit Options Session Window Help

) 0 A0 EId BIE]

Gambar 3.11
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5. Untuk menunjukkan bahwa EF adalah garis tinggi segitiga ABE kita
dapat memberi tanda siku dengan menggunakan tombol mark angle
pada toolbar klik berturut-turut titik E, F dan B.

Cal

Y
-F\ Edit Options  Session Window  Help

] 0] A I P

i
m

Gambar 3.12

6. Tentukan area persegi panjangt ABCD dan segitiga ABE dengan
menggunakan tombol area pada toolbar, kemudian klik pada persegi

pajang dan segitiga tersebut.
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7 &
B File Edit Options Session Window Help

1
e

A

Area persedi panjang ABCD=3565 o
Area Segitiga ABF = 17.82 cm?

Gambar 3.13

Dengan menggunakan tombol calculate pada toolbar tentukan
perbandingan area segitiga Abe dan area persegi panjang ABCD
dengan meletakan kursor pada kolom di jendela kalkulator klik
besarnya area segitiga ABE pilih tombol “:” (bagi) kemudian klik
besarnya area persegi panjang ABCD selanjutnya klik tombol “=" pada
jendela kalkulator sehingga hasilnya 0,5 yang artinya area segitiga
ABE adalah setengah dari area persegi panjang ABCD.

i Cabri Il Plus - [Figure #1 ¥
File FEdit Options Session Window Help

0] -] =

I
r

A

Area persegi panjang ABCD=35 65 cm®
Area Segitiga ABF = 17.83 om?

oi | cew|[asbl [-]os0
TV o

Gambar 3.14
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8. Apakah hal ini berlaku untuk setiap kondisi, maka kita dapat men-
draging titik E menggeser ke kiri atau ke kanan. Terlihat perbandingan
segitiga ABE dan persegi panjang ABCD tetap

L1 Cabri Il Plus - [Figure #1 +]

T File Edit Options Session Window Help

a v O/JRFRRES I=Ed

—

= B

A
Area persegi panjang ABCD=35 65 e’
Area Seqitiga ABF = 17 83 cr?

Calculator

| tea |[fatb - |oso
o o

Gambar 3.15

9. Dari eksplorasi yang telah kita lakukan kita dapat menuliskan bukti
formalnya. Perbandingannya selalu tetap yanitu luas daerah segitiga
setengah dari luas daerah segi empat dan dapat dituliskan dalam bentuk
aljabar:

. 1 -
Luas daerah segitiga ABE ZEX luas daerah persegi panjang ABCD

%x ABxBC

%x ABXEF

1 o
= EX alas x tinggi
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Contoh Pembelajaran 4

Pembuktian Teorema Phytagoras.

Pada cabri Il plus kita dapat memvisualisasikan teorema Phytagoras.

Kemudian siswa dapat mengeksplorasi dengan mengumpulkan data dengan
langkah-langkah berikut:

1.

Untuk membuat segitiga siku-siku dengan tiga buah persegi dengan
masing-masing panjngnya sama dengan ketiga buah sisi segitiga itu
mulai dengan membuat sebuah garis dengan mnggunakan tombol line
pada toolbar. Selanjutnya tentukan titik A dan titik B pada garis
tesrsebut dengan menggunakan tombol point on object pada toolbar.
Buat garis tegak lurus garis melalui titik A dan B dengan tombol
perpendicular line pada toolbar.

(* C
Fl\e Edit Options  Session  Window Help
| A=
O —

? cm
)0 M =

Gambar 3.16

Buatlah dua buah lingkaran masing-masing degan titik pusat di titik A
dan B dan panjang jari-jari sepanjang AB dengan menggunakan tombol
circle pada toolbar. Selanjutnya tentukan titik potong lingkaran-
lingkaran tersebut dengan garis tegak lurus yang melalui titik A dan B.
Kemudian buat segmen melalui titik-titik potong tersebut dengan
menggunakan tombol segment pada toolbar.
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i Cabri I
T File Edit Options Session ‘Windaw Help

&) B0 A A ] (A

Gambar 3.17

3. Dengan menggunakan tombol hide/show pada toolbar hilangkan
lingkaran yang sudah dibuat dari lembar kerja cabri Il plus. Selanjutnya
buat persegi dengan tombol polygon pada toolbar melalui titik A, B
dan dua buah titik potong yang telah dibuat.

i

. File Edit Options Session  Window  Help

) 0] A ] =] (A

Gambar 3.18
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4. Dengan menggunakan tombol fill pada toolbar berilah warna persegi
yang telah dibuat sebut saja dengan persegi | dengan waran hijau.

e e e e

Gambar 3.19

5. Tentukan titik C pada garis tegak lurus yang melalui Bdengan
menggunakan tombol point on object. Buat garis tegak lurus melalui
titik C tersebut dengan menggunakan tombol perpendicular line pada
toolbar. Buatlah lingkaran masing-masing dengan titik pusat di titik B
dan C dengan panjang jari-jari sepanjang BC. Gunakan tombol circle
pada toolbar untuk membuat lingkaran tersebut. Tentukan titik-titik
potong garis dengan lingkaran kemudian buat segmen melalui kedua
buah titik potong tersebut dengan menggunakan tombol segment pada
toolbar.
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| B

. File Edit Options Session Window Help

) - |0l -] ] AT

[

Gambar 3.20

Hilangkan lingkaran yang telah dibuat pada gambar 3.20 dengan
menggunakan tombol hide/show pada toolbar. Buatlah persegi dengan
menggunakan tombol polygon pada toolbar melalui titik B, C dan
kedua buah titik potong pada gamabr 3.20. Warnai persegi sebut saja
persegi I dengan warna merah dengan menggunakan tombol fill pada
toolbar.
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. File Edit Options Session  Window  Help

&, [ Jo]0] O] = A

Gambar 3.21

Buatlah segmen melalui titik A dan C dengan menggunakan tombol
segment pada toolbar. Tentukan garis tegak lurus AC melalui titik A
dan titik C dengan menggunakan tombol perpendicular line pada
toolbar.

cm

= A

Lo P Ax]

Gambar 3.22
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Buatlah lingkaran masing-masing dengan titik pusat di titik A dan C
dengan panjang jari-jari sepanjang AC. Gunakan tombol circle pada
toolbar untuk membuat lingkaran tersebut. Tentukan titik-titik potong
garis dengan lingkaran kemudian buat segmen melalui kedua buah titik
potong tersebut dengan menggunakan tombol segment pada toolbar.

Cabri [l Plus - [Fid

FI Edit Options Session ‘Window Help

I _ -0 [ A =] Al

Gambar 3.23

Hilangkan lingkaran yang telah dibuat pada gambar 3.23 dengan
menggunakan tombol hide/show pada toolbar. Buatlah persegi dengan
menggunakan tombol polygon pada toolbar melalui titik A, C dan
kedua buah titik potong pada gamabr 3.23. Warnai persegi sebut saja
persegi I11 dengan warna kuning dengan menggunakan tombol fill pada
toolbar.
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FI Edit Optians Session Window Help

5. 160 ] =] [

Gambar 3.24

10. Hilangkan garis-garis bantu hingga tersisa ketiga buah persegi yang
telah dibuat dengan menggunakan tombol hide/show pada toolbar.

T File Edit Options Session Window Help

) [ I 0] [ Wb [

cm

=] |

Gambar 3.25
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11. Tentukan area masing-masing persegi dengan menggunakan tombol
area pada toolbar klik pada masing-masing persegi.

fE) File Edit Options Session Window Help

LI Of A-Vx-] 2z Azt

44 crr?

18.55 cm

Gambar 3.26

12. Untuk memastikan bahwa segitiga ABC adalah segitia siku-siku, beri
tanda siku pada sudut B dengan menggunakan tombol mark angle pada
toolbar Kklik berturut-turut titik A, B dan C.
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T File Edit Options Session Window Help

][ Q] LA

Gambar 3.27

13. Tentukan penjumlahan persegi | (berwarna hijau) dan persegi Il
(berwarna merah) dengan menggunakan tombol calculate pada toolbar
hingga muncul jendela kalkulator. Letakan kursor pada kolom
perhitungan, klik besarnya area masing-masing persegi dengan operasi
penjumlahan kemudian klik “=" hingga didapat hasil penjumlahanya.
Ternyata jumlah kedua area persegi sama dengan area persegi yang ke
I11 (berwarna kuning).
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L Jro] - x]

o | e |favtl [=] ma1cm2

Gambar 3.28

14. Apakah hal tersebut pada gambar 3.28 berlaku untuk kondisi yang lain
dragging titik C atau titik A sehingga didapat ukuran persegi yang
berbeda akan tetapi jumlah area kedua persegi akan selalu sama dengan
persegi yang ketiga.

[0 e A B

on | ces [fard [[= ] 48.42 cm2
{5 o e o

Gambar 3.29
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15. Hasil penjumlahan pada jendela kalkulator dapat diletakan pada lembar
kerja cabri Il plus dengan men- dragging tanda “=" pada jendela
kalkulator seret letakan pada lembar kerja cabri Il plus.

L IO ] B
842 cm?
Resul 4842 cm?
A
m cex | j
692 o B 2 A O 2 A D B B e
Gambar 3.30

16. Selanjutnya tentukan panjang masing-masing sisi segitiga ABC yaitu
sisi tegak sisi AB dan BC serta sisi miring AC dengan menggunakan
tombol distance or length pada toolbar.

e O ——
IO A ] 2] (B

Result 45 75 cm®

Calculator

o] o |
o] o) o] | o ] ] ] ] 0 | ] ]

Gambar 3.31
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17. Kemudian dengan tombol tentukan kuadrat dari nilai dari masing-
masing panjang sisi kubus.

File Edit Optio ion de Help

. Lo O] ] I ]

45,75 e’

Result 45.75 cm?

BC*2=29.32 o
AB"2= 1642 crm?
ACh2= 4575 e’

405¢m A

Calculator

oo o | -
o] o] ] _on ) ] = || o] o] [T a | o] ]

Gambar 3.32

18. Tentukan jumlah kuadrat sisi tegak segitiga ABC yaitu sisi AB dan BC
pada jendela kalkulator. Kita bisa lihat ternyata jumlah kuadrat sisi
tegak segitiga siku-siku ABC sama dengan kuadrat sisi miring AC

T File Edit Option

Session Window Help
NIBE =] I E

45 75 om?

Result 45,75 cm?

BC2=29.32 cm?
AB"2= 16 42 com?
AC™2= 4575 cm®

AB2+BCM2= 4575 o

405cm |4

Calculator

o] | -]
T T Y T M IR Y A e

Gambar 3.33
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19. Siswa dapat mengambil dat dari gambar 3.33 dengan men-draging titik
A atau C kemudian menuliskannya pada tabel berikut.

AC BC

=z
o

AB

Luas
Daerah
Persegi |
atau AB?

Luas
Daerah
Persegi |
atau BC?

Luas
Daerah
Persegi |
atau AC?

AB?+BC?

B|©0 NS 0w w N

o
ale

20. Dari

data yang diambil

oleh sisiwa diharapkan siswa dapat

menyimpulkan teorema phytagoras yaitu pada segitiga siku-siku
jumlah kuadrat sisi tegak akan sama dengan kuadrat sisi miringnya.

Contoh Pembelajaran 5

Pembuktian teorema luas daerah segitiga dengan pendekatan

keliling segitiga

Untuk mengeksplorasi teorema luas daerah segitiga dengan pendekatan
keliling segitiga dapat dilakukan dengan langkah-langkah berikut:
1. Dengan menggunakan tombol triangle pada toolbar buatlah segitiga

ABC.
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B
File Edit Options Session  Window Help

& [ IO e\ x E ) A

Gambar 3.34

2. Tentukan garis tinggi terhadap segmen AC dengan menggunakan
tombol perpendicular line pada toolbar. Namai titik potong garis tinggi
tersebut dengan sisi AB dengan titik D. Buat segmen AD denan tombol
segment lalu hilngkan garis tegak lurus tersebut dengan tombol
hide/show pada toolbar. Beri tanda siku pada garis tinggi tersebut
dengan menggunakan tombol mark angle pada toolbar.

| B
File Edit Options Session  YWindow Help

R | O] A -\fx) 22 |5

- - - - - -

Gambar 3.35
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3. Berilah label sisi BC, AC dan AD berturut-turut denagan a, b dan c
denagn menggunakan tombol label pada toolbar. Tentukan panjang
masing-masing sisi segitiga ABC dengan menggunakan tombol
distance or length pada toolbar.

]
File Edit Options  Session  Window  Help

b | ] Of [ x] 2] A

-

Gambar 3.36

4. Dengan menggunakan tombol calculator pada toolbar tentukan besar
“s” yang merupakan setengah keliling segitiga ABC.

521

File Edit Options  Session  Sindow  Help

LY=o/ SE AU LTI - J=8

5=05"{a+b+c)= 9.04 cm

O
A D 7.08cm B

Gambar 4.37
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5. Tentukan selisih antara “s”dengan tiap-tiap sisi segitiga dengan tombol
calculate pada toolbar.

Cabri Il

T
File Edit Options Session  Window Help

R O] A\~

g
+

Ava

5=0.5%a+b+c)=9.04 cm

s-a=3.03 cm
s-b=4.05cm
s-c= 196 cm

Gambar 3.38

6. Dengan tombol calculate tentukan akar dari perkalian selisih antara
“s”dengan tiap-tiap sisi segitiga. Tentukan juga luas daerah segitiga
dengan tombol area pada toolbar. Terlihat bahwa nilai luas daerah
segitiga akan sama dengan akar dari perkalian selisih antara “s”dengan

tiap-tiap sisi segitiga.

Cabri Il Plus - [

5

File Edit Options Session  Window Help

O] A\ x|

=t

v

?
- || TR

5=05"(a+b+c)= 9.04 cm

s-a=303cm
s-b=405cm
5-c= 196 cm

sqri(sis-ajls-hlis-c)i= 14.75 e
Luas daerah segitiga ABC=14.75 crm?

Gambar 3.39
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7. Apakah hal itu berlaku pada kondisi lain, kita dapat men-draging salah
satu titik pada segitiga.

i Cabri Il Plus - [Fidf

T File Edit Options Session  Window Help
D
AT
o=

av s (O/|ERARESEP

5=0 5 {a+h+c)= 975 cm

s-a=3.74cm
5-h=472cm
sc=129cm

sqrtis(s-ai(s-blis-c))= 14.90 cm®
Luas daerah seqitiga ABC=14.90 cm®

Gambar 3.40

8. Ternyata luas daerah segitiga tetap sama dengan akar dari perkalian
selisih antara “s”dengan tiap-tiap sisi segitiga.

9. Selanjutnya kita dapat melakukan perhitungan secara aljabar untuk
membuktikan luas daerah segitiga ABC dengan pendekatan keliling.
Lihatlah segitiga ABC pada gambar 3.35.

Misalkan tinggi AABC=DC =h

>>| jhat AADC

AD? =b? —h?
AD =+b? —h’

>>| jhat ABDC
BD? =a® —h?

BD =+/a? —h?



AD +BD = vb? —h? ++/a? —h?
c=+b?—h? ++/a? —h?
c—+b?—h? =a?—n?
(c—\/bthz)2 :( az—hz)2
c? —2cvb? —h? +b? —h? =a? —h’
c2 —2cvb? —h? +b? = a>
2cvb? —h? =¢? +b? —a?
(ZCM)Z :(c2 +b2—a2)2
4c?(b? —h?)=(c? +b? ~a?f

4b°c? —4c’h? = (02 +Db? —az)2 ...... persamaan (i)

>>| jhat AABC

Luas daerah AABC = %x alas x tinggi
Misalkan luas daerah AABC= L, maka
L= % x alas x tinggi

1

L==ch
2
2L =ch
AL% =c®h®......... persamaan (ii)

Substitusikan persamaan (ii) ke dalam persamaan (i)

4b*c® —4c’h? = (c2 +b? —a2)2
a0’c? —4(41%) = (c2 +b* —a’ ]
ap2c? —16L° = (c* +b* —a’)
1612 = 4b%c® —(¢? +b? —a?f
16L° = (2bc)? —(c? +b? —a?f

82
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162 = (2bc +¢? +b® —a?|2bc —c? —b? +a?)
16L° = {[b + 20c +c2)-a? {fa? — (b? — 2bc +¢? )}
1612 = {(b+c ~a }{a - b—c)z}
162 ={(b+c+a)b+c—-a)f{a+b-c)a—b+c)}
16L* =(a+b+c)b+c—a)a+c—b)a+b—c)........ persamaan (iii)

Diketahui “s” adalah setengah keliling AABC, sehingga

s:l(a+b+c)

2

2s=a+b+c

2s—a=b+c

2s—b=a+c

2s—c=Db+c....... persamaan (iv)

Substitusikan persamaan (iv) ke dalam persamaan (iii)
16L* =(a+b+c)b+c—a)a+c—b)a+b-c)
1612 =(2s)2s—a—a)2s-b—-b)2s—c—c)
16L% = (2s)(2s —2a)(2s — 2b)(2s — 2c)
1612 = 2s.2(s —a)2(s —b).2(s —¢c)
16L% =16s(s—a)(s—b)(s—c)
L?> =s(s—a)(s—b)(s—c)
L=4s(s—a)(s—b)(s—c)
Sehingga terbukti bahwa ternyata luas daerah segitiga=

\/ S (S - a)(s - b)(S - C) , untuk “s”adalah setengah keliniling segitiga
dan a, b dan ¢ masing-masing sisi segitiga.
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Contoh Pembelajaran 6

Pembuktian teorema luas daerah segi empat dengan pendekatan
keliling segi empat.

Untuk mengeksplorasi teorema luas daerah segitiga dengan pendekatan
keliling segitiga dapat dilakukan dengan langkah-langkah berikut:
1. Dengan menggunakan tombol circle pada toolbar buatlah sebuah
lingkaran. Tentukan titik A, B, C dan D pada lingkarang dengan
menggunakan tombol point on object pada toolbar.

%

File Edit Options 3Session  Window Help

b ] |- O] A ] ]

Gambar 3.41

2. Buatlah segiempat ABCD dengan menggunakan tombol polygon pada
toolbar. Selanjutanya beri nama sisi AB, BC, CD, dan AD masing-
masing dengan a, b, ¢, dan d dengan tombol label.
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i

File Edit Options Session  Window Help

R

-

L)

-

|
NP

- - -

RN

Gambar 3.42

3. Kemudian tentukan panjang masing-masing sisi segiempat ABCD
dengan tombol distance or length pada toolbar. Tentukan setengah
keliling segiempat ABCD dengan menggunakan tombol calculate pada

toolbar.

faa

Cabri I

F\Ie Edit Options  Session  Window Help

NI

o]

A\

o

setengah keliling segi empat ABCD (s)=6.871 cm

Gambar 3.43

4. Dengan tombol calculate tentukan akar dari perkalian selisih antara
“s”dengan tiap-tiap sisi segitiga.
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e cabri I
File Edit Options Session  ‘Window Help

?
] O ]V x] 2JF

setengah keliling segi empat ABCD (s)=6.81 cm

s-a=2.89cm
705 ¢em sb=476cm
s-c= 216 cm
s-d=3.81cm
Gambar 3.44

5. Tentukan akar dari perkalian selisih antara “s”dengan tiap-tiap sisi
segiempat dengan tombol area pada toolbar. Tenukan juga luas daerah
segiempat ABCD. Terlihat bahwa nilai luas daerah segiempat akan
sama dengan akar dari perkalian selisih antara “s”dengan tiap-tiap Sisi
segiempat.

| & Cabri |
File Edit Options  Session Window  Help

Lt 0f A x] 2 A

setengah keliling segi empat ABCD {s)= 681 cm
s-a=2889cm

205 cm s-b=4.76 cm

s-c=2.16cm

s-d=3317cm

akar(s-a){s-b){s-c)is-d)]= 10.64 em?
Luas daerah segiepat ABCD=10 64 crm?

Gambar 3.45

11. Apakah hal itu berlaku pada kondisi lain, kita dapat men-draging salah
satu titik pada segiempat ABCD.
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o

File Edit Options Session ‘Window Help

I&O) &A%

Cabri |

setengah keliling segi empat ABCD (s)=8.10 cm

C
s-a= 344 cm

244 cm 5-b= 566 cm
5c=451cm

5-d=258 cm

akar[(s-a)(s-b){s-c)(s-d)]= 1507 om?
Luas dagrah segiepat ABCD=15.07 e

Gambar 3.46

12. Ternyata luas daerah segiempat tetap sama dengan akar dari perkalian
selisih antara “s”dengan tiap-tiap Sisi ssegiempaa.
13. Selanjutnya kita dapat melakukan perhitungan secara aljabar untuk

membuktikan luas daerah segiempa dengan pendekatan Kkeliling.
Lihatlah gambar berikut.

i

Flle Edit Optlons Session Window  Help

cm

=t

Gambar 3.47



88

>> Lihat ABPCdan ABPC
Keran ABPC sebangun dengan ABPC maka,

X y

a+y C+X

b
d

Ambil X b sehingga
il ——=—, sehi :
a+y d 9

X :E => dx=ab+hy
a+y d
dx —by = ab.......... persamaan (i)
Ambil= Y E, sehingga:
c+x d
Y by —be+bx
c+x d

—bx+dy=hc.......... persamaan (ii)

Dari persamaan (i) dan persamaan (ii) didapat:
dx—by =ab| xd  d*x—bdy = abd
—bx+dy=bc |[xb  —b*x+bdy =b’c+

(d2 —b?)x = abd +b%c

abd +b?c
T
b(ad + bc)
SRRFERO
Misalkan: Zci +£’g =k, maka X = bk.........persamaan (iii)

dx—by =ab| xb  bdx—b?*y=ab?
—bx+dy=bc [xd  —bdx+d?y=bcd +

(d2 —b?)y = ab? + bed

ab? +bed
d? —b?
b(ab +cd)

T dZop?
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Misalkan: 22+ _| makax=bl.........persamaan (iv)

d2 —b?

X b
Dari —— =— didapat a + y:ﬁdan dari Y =9didapat c+x=ﬂ
a+y d b c+x d

sehingga,

1 .
LABCP Exysm /P
LAADP

;(a+ y)(c+ X)sin ZP

_ Xy
B (a+ y)(c+Xx)
Xy

~dx dy
b'b
Xy

_d?xy

=

LABCP _ b*
LAADP  d?

2
LAADP = g—z x LABCP

Luas daerah segiempat ABCD = LAADP — LABCP

2
= S—z x LABCP — LABCP

2
= (E_z — 1} x LABCP.......... persamaan (v)

Lihat ABCP Lihat dengan sisi-sisinya X, y dan b sehingga
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ABCP = /s(s—x)(s—y)(s—b)  untuks= %(x+ y +h)

:\/(x+y+bj[x+y+b_xj(x+y+b_y)(x+y+b_bj
2 2 2 2

B (x+y+b (x+y+b—2xj[x+y+b—2yj(x+y—2bj
- 2 2 2 2

B (x+y+bj x+y+b—2xj(x+y+b—2yj(x+y—2bj
- 2 2 2 2

:\/(X+Y+bj y—X+bj(X‘y+bj(X+y_bj ............. persamaan (Vi)
2 2 2 2

Substitusikan persamaan (iii) dan persamaan (iv) ke dalam persamaan (vi)

LABCP = (x+y+b](y—x+bj(x—y+bj(x+y—bj
2 2 2 2
(bk +b|+bj(b|—bk +b (bk—bl+b [bk +b|—bj
2 2 2

\/ b(k+|+1) b(I—k+1)j b(k —1+1) [b(k+|—1)j
2 2 2

(b(k+|+1) b(I—k+1)j b(k —1+1) (b(k+|—1)j
2 2 2

b(k +1+1) b(l - k+1) b(k=T+D) bk+1-1)
2 2

-
\/ (k+1+2)1 -k +1)k =1 +1)k +1-12)

\/(k L)1 =k + 1)k =T +D)K+1 =), persamaan(vii)
Sebelumnya kita ketahui bahwa M =k dan M =1 sehingga,
d? —b? d? —b?
kK+l+1= 3(1_ +§S + ZEJFE? +1
a(d +b)+c(d +b)

d? -b?



_(d+b)(a+c)
d? —b?
M+mw+®
~ (d+b)(d - b)
_a+t¢cC
“d-b

+1

—+1

_a+c d-b
+
“d-b d-b
_arer +d-b persamaan (viii)

Top
ab+cd ad+bc
d? b2 d2-b?
ab+cd —ad —bc
= g Tt
—a(d -b)+c(d - b)
d? —b?
(d b)(c-a)
d? —b?
:(d—bXC—a)+1
(d +b)(d —b)
_c-a
d+b
_c-a d+b
d+b d+b
_c—-a+d+b
d+b
_C+b+d-a
d+b

l-k+1= +1

+1

+1

......... persamaan (ix)

K—l+1=—(1-k)+1

:_(c—aj+1
d+b
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_a-c_d+b

d+b d+b
_a-c+d+b
- d+b

persamaan(x)

_a+c—-d+b
~ d-b
_a+b+c-d
~ d-b

persamaan (Xi)

Substitusikan nilai k dan | ke dalam persamaan (viii), persamaan (ix),
persamaan (x) dan persamaan (xi) ke dalam persamaan (vii), sehingga

2
LABPC =b7\/(k+l +21)1 =k + 1)k =1 +1)k +1-1)

_b* (a+c+d—bj(b+c+d—aj(a+b+d—cj(a+b+c—dj
d+b d+b d-b

4 d-b
:ﬁ (@a+c+d-b)(b+c+d-a)(a+b+d-c)(a+b+c—-d)
: o'y

2
=ﬁ\/(b+c+d —a)(a+c+d-b)(a+b+d-c)(a+b+c—d)

Diketahui bahwa

s=%(a+b+c+d)

persmaan (Xii)

2s=a+b+c+d

sehingga,



93

2s—a=b+c+d
2s—-b=a+c+d
2s—c=a+b+d
2s—d=a+b+Corrvvviarrnnn. persamaan (xiii)

Substitusikan persamaan (xiii) ke dalam persamaan (xii), sehingga didapat

2
LABPC :4dzb—b2\/(b+c+d—a)(a+c+d—b)(a+b+d —-c)(a+b+c-d)

— bz — — i — — — J— —
—m\/(ZS a-a)(2s-b-h)(2s-c—c)(2s-d —d)
_ 4dzb—22¢(23 ~2a)(2s — 20)(2s — 20)(2s — 2d)
b2
:4d2—\/2(s a).2(s—h).2(s—c).2(s—d)
4d2 \/16(s—a)(s b)(s —c)(s—d)
b?

d = 7 \/(s —a)(s—-b)(s-c)(s—d).......... persamaan (xiv)
Substitusikan persamaan (xiv) ke dalam persamaan (v), sehingga didapat

Luas daerah segiempat ABCD = LAADP — LABCP

2
= (tj)_ x LABCP — LABCP

d? b?
:(b_Z_J FER \/(s a)(s —b)(s —c)(s—d)
d2_b2 b2
=7 b2\/(s—a)(s—b)(s—c)(s—d)

=/(s—a)(s—b)(s—c)(s-d)

14. Tapi perlu diingat bahwa Teorema ini hanya berlaku untuk segi empat
tali busur.
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15. Sehingga terbukti bahwa ternyata luas daerah segiempat=
\/ (S - a)(s - b)(S - C)(S —d), untuk “s”adalah setengah keliniling
segitiga dan a, b, ¢ dan d masing-masing sisi segiempat.

LATIHAN

Dengan menggunakan software Cabri Il Plus, lakukan ekplorasi untuk
membuktikan:

1. Teorema Menelaus
2. Teorema Ceva
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